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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris pengaruh profitabilitas, 

ukuran perusahaan, leverage, good corporate governance yang terdiri dari dewan komisaris, 

komite audit dan pengungkapan media terhadap pengungakapan corporate social responsibility. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri kesehatan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama tahun 2017-2021 yang berjumlah 27 perusahaan. Penarikan sampel 

dilakukan melalui purposive sampling dan diperoleh sebanyak 14 perusahaan yang memenuhi 

kriteria sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data 

sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id dan web resmi perusahaan. Data sekunder yang 

digunakan berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability 

report) perusahaan. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi berganda dengan menggunakan program 

SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, 

good corporate governance yang terdiri dari dewan komisaris, komite audit, dan pengungkapan 

media tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas; Ukuran Perusahaan; Leverage; Good Corporate Governance. 

 

THE INFLUENCE OF PROFITABILITY, LEVERAGE AND CAPITAL 

INTENSITY ON TAX AVOIDANCE 
 

Abstract 
This research aims to analyze and provide empirical evidence of the influence of profitability, 

company size, leverage, good corporate governance consisting of the board of commissioners, audit 

committee and media disclosure on disclosure of corporate social responsibility. The population in 

this research is health industry sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 

2017-2021, totaling 27 companies. Sampling was carried out through purposive sampling and 14 

companies were obtained that met the research sample criteria. This research uses a quantitative 

approach with secondary data obtained from www.idx.co.id and the company's official website. 

Secondary data used is in the form of annual reports and company sustainability reports. Data 

collection uses documentation techniques. Data analysis used descriptive analysis and multiple 

regression analysis using the SPSS version 25 program. The research results showed that 

profitability, company size, leverage, good corporate governance consisting of the board of 

commissioners, audit committee, and media disclosure had no effect on corporate social 

responsibility disclosure. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan bagian dari masyarakat dan lingkungan, keberadaannya pun 

memiliki keterkaitan dengan masyarakat dan lingkungan. Perusahaan tidak boleh 

mengembangkan kegiatan usahanya tanpa memperhatikan masyarakat dan lingkunan. Hal ini tentu 

saja dikarenakan perusahaan tersebut berdiri di wilayah yang tidak jauh dari dua hal tersebut. 

Perusahaan sebagai bagian dari masyarakat dan lingkungan perlu menyadari bahwa keberhasilan 

atau prestasi yang dicapai bukan hanya dipengaruhi oleh faktor internal melainkan juga 

dipengaruhi oleh masyarakat dan lingkungan atau komunitas di sekitar perusahaan (Purwanto, 

2011). Perusahaan dituntut untuk melakukan suatu tindakan yang lebih peduli kepada masyarakat 

dan lingkungan. Oleh karena itu,   

sebagai wujud kepedulian dan tanggung jawab perusahaan atau dikenal dengan istilah 

Corporate Social Responsibility (CSR). 

 Penerapan Corporate Social Responsibility oleh perusahaan dapat diwujudkan dengan 

pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) yang disosialisasikan ke pubilk dalam 

laporan tahunan (annual report) perusahaan. Pengungkapan CSR juga telah diatur dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 paragraf 9 tentang pengungkapan dampak 

lingkungan. Pengungkapan pertanggungjawaban sosial memainkan peranan penting bagi 

perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan hidup di lingkungan masyarakat dan setiap aktivitas 

atau operasional perusahaan memiliki dampak sosial dan lingkungan. 

 Profit didefinisikan sebagai hasil akhir dari operasional perusahaan. Dalam survei yang 

dilakukan oleh KPMG, (2013) juga menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki profit besar 

cenderung untuk melakukan corporate social responsibility yang besar pula. Dalam hubungan 

antara profit perusahan dengan corporate social responsibility, KPMG (2013) menyatakan bahwa 

semua perusahaan terdaftar untuk membentuk Komite Dewan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, 

menginvestasikan setidaknya 2 persen dari laba bersih pada proyek-proyek yang bertanggung 

jawab secara sosial, dan menjelaskan kegiatan mereka dalam laporan tahunan mereka. 

 Ukuran perusahaan dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan CSR perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang berfungsi untuk 

mengklasifikasikan besar kecilnya suatu entitas. Secara umum, perusahaan besar akan 

mengungkapkan informasi sosial atau tanggung jawab sosial lebih banyak dari pada perusahaan 

kecil. 

 Tingkat leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan semua 

kewajibannya kepada pihak lain. Perusahaan yang mempunyai leverage tinggi mempunyai 

kewajiban yang lebih untuk memenuhi kebutuhan informasi krediturnya termasuk pengungkapan 

tanggung jawab sosial. Perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi akan lebih sedikit 

mengungkapkan CSR supaya dapat melaporkan laba sekarang yag lebih tinggi. 

 Dewan komisaris bertugas dan bertanggungjawab untuk melaksanakan pengawasan dan 

memberikan nasihat kepada dewan direksi serta memastikan bahwa perusahaan telah 

melaksanakan GCG sesuai dengan aturan yang berlaku (UU No. 40, 2007). Wewenang yang 

dimiliki oleh dewan komisaris, dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk menekan 

manajemen dalam mengungkapkan informasi mengenai tanggung jawab sosial perusahaan. 

 Dalam mekanisme corporate governance, komite audit dapat berperan penting dalam 

menjalankan tugas pengawasan. Dalam surat edaran Ketua Bapepam No. Kep-29/PM/2004 

tentang Komite Audit bahwa setiap perusahaan harus memiliki komite audit dalam satu struktur 

perusahaan. Peraturan tersebut juga mewajibkan komite audit di dalam perusahaan harus 

beranggotakan minimal tiga orang, yaitu minimal satu orang komisaris independen yang berperan 

juga sebagai ketua komite audit, dan minimal 2 orang pihak independen dari luar emiten. 

 Sebuah perusahaan jika ingin mendapat kepercayaan dan legitimasi melalui kegiatan CSR, 

maka perusahaan harus mempunyai kapasitas untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan 

dan berkomunikasi dengan pemangku kepentingannya secara efektif. Pengkomunikasian CSR 
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melalui media akan meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat. Pada pelaksanaannya, 

hal inilah yang menjadi bagian pada proses membangun institusi, membentuk norma yang diterima 

dan legitimasi praktik CSR. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti kembali apa saja yang 

mempengaruhi pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan sektor kesehatan. 

Bersumber dari penjelasan-penjelasan dan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil 

penelitian yang berbeda-beda dengan variabel yang lebih mengutamakan rasio-rasio keuangan. 

Oleh sebab itu, perlu adanya sebuah penelitian yang menganalisis mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility baik dari sisi keuangan perusahaan 

maupun dari non keuangan perusahaan.  Penelitian ini menguji faktor keuangan perusahaan yaitu 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage juga menguji faktor non keuangan yaitu Good 

Corporate Governance yang terdiri dari dewan komisaris, komite audit, dan pengungkapan media. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Legitimasi 

Lindblom (1994) dalam Nur & Priantinah, (2012) menyatakan bahwa suatu organisasi 

mungkin menerapkan empat strategi legitimasi ketika menghadapi berbagai ancaman legitimasi. 

Oleh karena itu, untuk menghadapi kegagalan kinerja perusahaan seperti kecelakaan yang serius 

atau skandal keuangan organisasi mungkin; 
a. Mencoba untuk mendidik stakeholdernya tentang tujuan organisasi untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

b. Mencoba untuk merubah persepsi stakeholder terhadap suatu kejadian (tetapi tidak merubah kinerja 

aktual organisasi). 

c. Mengalihkan (memanipulasi) perhatian dari masalah yang menjadi perhatian (mengkonsentrasikan 

terhadap beberapa aktivitas positif yang tidak berhubungan dengan kegagalan - kegagalan).  

d. Mencoba untuk merubah ekspektasi eksternal tentang kinerjanya 

Teori legitimasi dalam bentuk umum memberikan pandangan yang penting terhadap 

praktek pengungkapan sosial perusahaan. Kebanyakan inisiatif utama pengungkapan sosial 
perusahaan bisa ditelusuri pada satu atau lebih strategi legitimasi yang disarankan oleh Lindblom. 

misalnya, kecenderungan umum bagi pengungkapan sosial perusahaan untuk menekankan pada 

poin positif bagi perilaku organisasi dibandingkan dengan elemen yang negative. 

Teori Agensi 

 Teori agensi menjelaskan tentang hubungan antara dua pihak dimana salah satu pihak 

menjadi agen dan pihak yang lain bertindak sebagai prinsipal (Hendriksen & Breda, 2000). Teori 

ini menyatakan bahwa hubungan keagenan timbul ketika salah satu pihak (prinsipal) menyewa 

pihak lain (agen) untuk melakukan beberapa jasa untuk kepentingannya yang melibatkan 

pendelegasian beberapa otoritas pembuatan keputusan kepada agen (Jensen & Meckling, 1976). 

Yang dimaksud dengan prinsipal adalah pemegang saham atau investor sedangkan yang dimaksud 

agen adalah manajemen yang mengelola perusahaan. 

Pengungkapan CSR 

 Pengungkapan adalah pengeluaran informasi yang ditujukan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Tujuan dari pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 

Responsibility Disclosure) adalah agar perusahaan dapat menyampaikan tanggung jawab sosial 

yang telah dilaksanakan perusahaan dalam periode tertentu. Penerapan CSR dapat diungkapkan 

perusahaan dalam media laporan tahunan (annual report) perusahaan yang berisi laporan tanggung 

jawab sosial perusahaan selama kurun waktu satu tahun berjalan (Wulandari & Zulhaimi, 2017). 

Pelaporan CSR sebagai bentuk pertanggungjawaban institusi kesehatan terhadap aspek sosial dan 

lingkungan. Sen et al., (2011) menyatakan bahwa pengungkapan informasi CSR merupakan salah 

satu informasi krusial bagi perusahaan high profile karena hal tersebut menunjukkan tingkat 

partisipasi mereka terhadap isu CSR. 
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Profitabilitas 

 Menurut Munawir, (2002) pengertian dari profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dan sejauh mana keefektifan pengelolaan perusahaan. Karena alasan keberadaan 

suatu perusahaan adalah untuk mendapat laba, rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio 

keuangan yang paling signifikan. Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan 

manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. 

 Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset, dan ekuitas. Ismainingtyas et al., (2019), Wati, 

(2018), dan Istifaroh & Subardjo, (2017) menemukan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas, 

semakin tinggi pula tingkat pengungkapan CSR. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan (size) merupakan skala yang digunakan dalam menentukan besar 

kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang skalanya besar biasanya cenderung lebih banyak 

mengungkapkan tanggung jawab sosial daripada perusahaan yang mempunyai skala kecil. 

 Secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang lebih 

besar dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat akan memiliki 

pemegang saham yang memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan sehingga 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) akan semakin luas (Anggraini, 2006). 

Disamping itu perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan yang 

lebih besar merupakan pengurangan politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan akan diukur dari log total asset yang dimiliki perusahaan. 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

Leverage 

 Leverage sering diinterpretasikan sebagai pendorong kinerja perusahaan dan berhubungan 

dengan utang. Leverage memberikan pandangan mengenai struktur modal perusahaan sehingga 

tingkat risiko dari hutang tak tertagih dapat terlihat (Fahmi, 2011 dalam Rahmazaniati et al., 2014). 

Dalam Van Horne & Wachowicz, (2009), terdapat dua jenis leverage, yaitu leverage operasi dan 

leverage keuangan. Kedua jenis leverage ini mempengaruhi tingkat dan variabilitas pendapatan 

setelah pajak perusahaan serta keseluruhan risiko dan pengembalian (return) perusahaan. 

 Menurut Belkaoui dan Karpik (1989) dalam Sembiring, (2005) keputusan untuk 

mengungkapkan informasi sosial akan mengikuti suatu pengeluaran untuk pengungkapan yang 

menurunkan pendapatan. Sesuai dengan teori agensi maka manajemen perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya agar 

tidak menjadi sorotan dari para debtholders. 

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. 

Good Corporate Governance 

 Di Indonesia di lihat dari konsep GCG yang mulai dikenal sejak adanya krisis ekonomi 

1997 yang bekepanjangan yang dinilai dan dilihat karena dalam tata kelola perusahaan– peusahaan 

yang tidak bertangung jawab secara penuh, dan mengabaikan adannya regulasi dan sarat dengan 

praktek (nepotisme, kolusi, korupsi). Yang bermula dari adanya usulan penyempurnaan dalam 

peraturan pencatatan pada Bursa Efek Jakarta (atau sat ini yang dikenal dengan Bursa Efek 

Indonesia/BEI) yang telah mengatur tentang peraturan untuk emiten yang tercatat di BEI yang 

mewajibkan untuk menagngkat Komisaris Independen dan wajib membentuk Komite Audit pada 

tahun 1998, dan GCG sudah mulai dikenalkan ke seluruh perusahan publik di Indonesia. Dan 

konsep GCG telah banya dikemukakan dan dibahas oleh banyak ahli dan dari badan sebagai alat 

satau sebagai alat kontrol dan untuk pengawasan terhadap kinerja dari manajemen perusahaan 

(Ismainingtyas et al., 2019). 

Dewan Komisaris 
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 Dalam Peraturan Mentri BUMN nomor PER-01/MBU/2011 Pasal 13 point 3, Yang 

dimaksud dengan anggota Dewan Komisaris/Dewan Pengawas Independen adalah anggota Dewan 

Komisaris/Dewan Pengawas yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 

kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris/Dewan 

Pengawas lainnya, anggota Direksi dan/atau pemegang saham pengendali atau hubungan dengan 

BUMN yang bersangkutan, yang dapat mempengaruhi kemampuanya untuk bertindak 

independen. 

 Dari teori keagenan dewan komisaris dianggap sebagai dari mekanisme untuk 

mengendalikan atau pengendalian intern tertinggi yang akan bertangung jawab untuk mengawasi 

tidakan dari manajemen puncak termasuk pengungkapan CSR perusahaan. 

H4: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

Komite Audit 

 Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan direksi yang mengemban 

tanggung jawab utama mengawasi pelaporan keuangan serta proses pengendalian internal 

organisasi. Dengan berjalannya fungsi komite audit secara efektif, maka pengendalian terhadap 

perusahaan akan menjadi lebih baik, sehingga konflik keagenan yang terjadi akibat insentif 

manajemen untuk meningkatkan kesejahteraannya sendiri dapat diminimalisasi. 

 Dalam teori agensi, dewan komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern 

tertinggi yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak yang berarti 

dewan komisaris memiliki kekuasaan yang luas dalam mengawasi dan mengendalikan manajemen 

perusahaan agar pengelolaan perusahaan semakin efektif, sehingga kekuasaan ini diharapkan 

dapat digunakan untuk memberikan pengaruh yang besar dalam pelaksanaan CSR. 

H5: Komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

Pengungkapan Media 

 Permadiswara & Sujana, (2018) menujukkan bahwa pengungkapan media merupakan 

pengkomunikasian corporate social resbonsibility yang dengan melalui media sangat penting 

untuk meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat, meskipun pengungkapan media 

jarang digunakan untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. Media yang biasanya digunakan oleh perusahaan dalam pengungkapan corporate 

social responsibility seperti halnya melalui TV, Koran, serta internet (WEB Perusahaan). Dimana 

dengan media TV sangat efektif dan mudah dijangkau oleh sebuah lapisan masyarakat. Media 

Internet (WEB) juga sangat efektif yang dapat didukung dengan para pemakai internet yang saat 

ini mulai meningkat. Dan media koran juga sama halnya sering digunakan oleh sebuah perusahaan 

sebagai dokumentasi (Feng et al, 2013 dalam Ismainingtyas et al., 2019). 

H6: Pengungkapan media berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian, Populasi Penelitian, dan Sampel Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Industri Kesehatan periode 2017-2021 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode yang digunakan dalam penentuan sampel penelitian ini 

adalah purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. Perusahaan industri kesehatan yang terdaftar pada BEI 

terdapat 27 perusahaan. Setelah dilakukan analisis pada pengambilan sampel ini, terdapat 13 

perusahaan yang tidak mempublish secara lengkap annual report maupun sustainability report 

pada tahun 2017 – 2021. Sampel yang didapatkan berjumlah 14 perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan total data berjumlah 70 data, dengan rincian 5 tahun x 14 perusahaan. 
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Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengungkapan corporate 

social responsibility (corporate social responsibility disclosure) yang dinyatakan dalam indeks. 

Indeks diperoleh dengan membandingkan jumlah skor yang berhasil ditemukan dengan skor 

maksimal.  Pengukuran Pengungkapan CSR pada penelitian ini dengan menggunakan indikator 

Global Reporting Initiative (GRI G4) dari generasi baru dimana pengukuran GRI yang 

diluncurkan di Amsterdam pada 22 Mei 2013. Indikator GRI G4 yang terdiri dari kinerja ekonomi, 

kinerja lingkungan, sosial, praktik kerja, hak manusia, dan tanggungjawab produk.  Untuk 

menghitung CSRI menggunakan pendakatan dikotomi dengan menggunakan variabel dummy 

yaitu skor 0 jika perusahaan tidak menggungkapkan tanggung jawab sosial dan skor 1 jika 

perusahaan mengungkapkan tanggung jawab sosial. Selanjutnya, skor dari setiap item 

dijumlahkan untuk setiap perusahaan (Mustafa & Handayani, 2014). Rumus perhitungan 

pengungkapan tanggung jawab sosial adalah sebagai berikut; 

CSRDIj = 
∑Xij

Nj
 X 100% 

Sumber: Mustafa & Handayani, (2014) 

Keterangan: 

CSRDIj = Corporate Social Responsibility Disclosure Index J 

Nj = Jumlah item untuk perusahaan j, nj = 91 

Xij = Dummy variable, 1= item i diungkapkan dan 0 = item i tidak diungkapkan 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan memperoleh laba dan sejauh 

mana keefektifan pengelolaan perusahaan. Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

profitabilitas adalah Return On Assets (ROA). Skala pengukuran yang digunakan untuk variabel 

ukuran perusahaan adalah skala rasio Menurut Keown et al. (2005) dalam Dermawan & Deitiana, 

(2014) rumus ROA adalah sebagai berikut: 

ROA = laba bersih setelah pajak/Total aktiva 

 Sumber: Dermawan & Deitiana (2014) 

 

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva 

perusahaan pada akhir tahun. Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat ukuran 

perusahaan adalah total asset/total aktiva. Mengacu pada penelitian Bangun et al., (2016) ukuran 

perusahaan diukur dengan rumus: 

SIZE = log (nilai total aktiva) 

 Sumber: Bangun et al. (2016) 

 

Leverage 

Leverage dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi semua kewajiban 

dengan ekuitasnya. Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage adalah Debt To 

Equity Ratio (DER). Menurut Gibson (2009) dalam Dermawan & Deitiana (2014) rumus DER 

adalah sebagai berikut: 

DER = Total kewajiban/Ekuitas 

 Sumber: Dermawan & Deitiana (2014) 

 

 

 



Agustino., Rifandi / Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Jurnal SIKAP Vol 8 | No. 1 | 2023 7 

Dewan Komisaris 

 Dewan komisaris adalah total dari anggota dewan yang ada baik dari komisaris independen 

maupun dewan komisaris utama yang ada di dalam perusahaan. Pengukuran dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

DK = Σ Dewan Komisaris Perusahaan 

 Sumber: Nur & Priantinah, (2012) 

 

Komite Audit 

Komite audit yang bisa diukur dengan cara banyaknya anggota komite audit yang ada 

didalam perusahaan. Pengukuran komite audit dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

KA = Σ Anggota Komite Audit Perusahaan 

 Sumber : Sukasih & Sugiyanto, (2017) 

 

Pengungkapan Media 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Nur dan Priantinah (2012) dalam penelitian ini 

untuk mengukur pengungkapan media juga dilakukan dengan variabel dummy, yaitu dengan 

memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang mengungkapkan kegiatan CSR di laman perusahaan 

dan 0 untuk perusahaan yang tidak mengungkapkan kegiatan CSR di laman Perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif Variabel Kontinu 

Penelitian ini menggunakan 14 perusahaan dengan periode pelaporan selama 5 tahun, oleh 

karena itu jumlah sampel penelitian ada sebanyak 70 sampel. Hasil analisis deskriptif variabel 

kontinu terdiri dari profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, dewan komisaris dan komie audit 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Kontinu 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSRD 70 .187 .681 .43260 .135095 

Profitabilitas 70 -.238 .921 .08309 .131859 

Ukuran 

Perusahaan 
70 8.928 13.409 12.15009 1.088335 

Leverage 70 .091 3.825 .78254 .784929 

Dewan 

Komisaris 
70 2.000 9.000 5.04286 1.591970 

Komite Audit 70 2.000 4.000 3.12857 .447907 

Sumber: Output SPSS, 2022 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif variabel kontinu yang tersaji dalam tabel 1, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel profitabilitas memiliki nilai minimum -0,238 yang 

dimiliki oleh Sarana Meditama Metropolitan Tbk pada tahun 2020, dan profitabilitas memiliki 

nilai maksimum 0,921 yang dimiliki oleh Merck Tbk pada tahun 2018. Sedangkan untuk nilai 

standar deviasi 0,131859 nilai tersebut lebih besar dari nilai mean 0,08309. Hal tersebut 

menunjukan bahwa sebaran dari variabel data yang besar atau adanya kesenjangan yang cukup 

besar dari profitabilitas terendah dan tertinggi. Nilai rata-rata profitabilitas mendekati ke nilai 

maksimum yang berarti profitabilitas mempunyai rata rata yang cukup tinggi. 

Pada tabel 1 dapat dilihat ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 8,928 yang dimiliki 

Merck Tbk pada tahun 2017, kemudian ukuran perusahaan memiliki nilai maksimum 13,409 yang 

dimiliki oleh Kalbe Farma Tbk dengan pada tahun 2021. Sedangkan untuk nilai standar deviasi 

1,088335 nilai tersebut lebih kecil dari mean 12,15009. Hal tersebut menunjukan bahwa sebaran 

dari variabel data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari ukuran 
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perusahaan terendah dan tertinggi. Nilai rata-rata ukuran perusahaan mendekati ke nilai 

maksimum yang berarti ukuran perusahaan mempumyai rata-rata yang cukup tinggi. 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa leverage memiliki nilai minimum 0,091 yang dimilikin oleh 

Industri Jamu dan Farmasi SIDO pada tahun 2017. Leverage memiliki maksimum 3,825 yang 

dimiliki oleh Pyridam Farma Tbk pada tahun 2021. Sedangkan, untuk nilai standar deviasi 

0,784929 nilai tersebut lebih besar dari nilai mean yaitu sebesar 0,78254. Hal tersebut menunjukan 

bahwa sebaran dari variabel data yang besar atau adanya kesenjangan yang cukup besar dari 

leverage terendah dan tertinggi. Nilai rata-rata leverage mendekati ke nilai minimum yang berarti 

leverage mempumyai rata-rata yang cukup rendah. 

Variabel dewan komisaris memperoleh nilai minimum sebesar 2,000 yang dimiliki oleh 

Sarana Meditama Metropolitan Tbk pada tahun 2019 dan 2020. Dewan komisaris memiliki 

maksimum 9,000 yang dimiliki oleh Siloam International Hospitals pada tahun 2017 dan 2018. 

Nilai rata-rata berjumlah sebesar 5,04286 atau 5 orang yang berarti bahwa rata-rata perusahaan 

sektor industri kesehatan di Indonesia memiliki dewan komisaris sejumlah 5 orang atau melebihi 

jumlah yang diatur dalam POJK Nomor 33/POJK.04/2014 pasal 20 ayat 1 tentang keanggotaan 

Dewan Direksi dan Dewan Komisaris yaitu dewan komisaris paling kurang terdiri dari 2 orang 

anggota dewan komisaris. 

Variabel komite audit memperoleh nilai minimum sebesar 2,000 yang dimiliki oleh Indo 

Farma Tbk pada tahun 2018, 2019, dan 2020. Dewan komisaris memiliki maksimum 4,000 yang 

dimiliki oleh Pyridam Farma Tbk, Prodia Widyahusada Tbk, dan Kimia Farma Tbk. Nilai rata-

rata sebesar 3,12857 atau 3 orang yang berarti bahwa rata-rata perusahaan sektor industri 

kesehatan di Indonesia memiliki komite audit sejumlah 3 orang yang mana telah sesuai dengan 

aturan pemerintah yang diisyaratkan dalam POJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan 

dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit pasal 4 yang menyatakan bahwa komite audit 

paling sedikit terdiri dari 3 orang anggota yang berasal dari Komisaris Independen dan Pihak dari 

luar Emiten atau Perusahaan Publik. 

Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap luas pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,187 dan nilai 

maksimum sebesar 0,681. Hal ini berarti bahwa perusahaan paling sedikit mengungkapkan CSR 

sebesar 18,7% yaitu Tempo Scan Pacific Tbk pada tahun 2019 dan paling banyak mengungkapkan 

CSR adalah PT Phapros Tbk pada tahun 2020 sebesar 68,1%. Jika diambil rata- rata dari semua 

sampel, pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan sebesar 0,43260 atau 43,26%. 

Standar deviasi sebesar 0,135095 menunjukkan variasi yang terdapat dalam indeks. Besarnya 

indeks menunjukkan besar pengungkapan tanggung jawab sosial oleh perusahaan. Semakin besar 

nilai variabel pengungkapan CSR artinya perusahaan lebih banyak melakukan pengungkapan item 

CSR. 

 

Statistik Deskriptif Variabel Kategorikal 

Untuk variabel pengungkapan media yang diukur menggunakan menggunakan variabel 

dummy, yaitu skor 1 = bila perusahaan yang mengungkapkan kegiatan CSR di laman perusahaan 

dan skor 0 = bila perusahaan yang tidak mengungkapkan kegiatan CSR di laman perusahaan. 

Berikut persentase pengungkapan media dalam penelitian ini: 
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Gambar 1. Diagram Variabel Pengungkapan Media 

Sumber: Hasil Olah Data, 2022 

Dari gambar 1 dapat diketahui bahwa persentase perusahaan yang mengungkapkan kegiatan 

CSR di laman perusahaan adalah sebesar 86% dan yang tidak mengungkapkan kegiatan CSR di 

laman perusahaan yaitu sebesar 14%. Hal ini menujukan bahwa dari 70 sampel, perusahaan lebih 

banyak yang mengungkapkan tanggung jawab sosial pada website perusahaan yaitu sebanyak 60 

sampel, daripada yang tidak mengungkapkan CSRD yaitu sebanyak 10 sampel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen 

dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). 

Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik dengan Kolmogorov-Smirnov apabila 

nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .12573360 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .094 

Negative -.052 

Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Output SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov didapatkan yaitu sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti data 

menunjukkan distribusi normal dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik multikolinieritas. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai 

VIF ≤ 10 dapat dikatakan dalam data tersebut tidak terdapat multikolinearitas (Ghozali, 2018). 

 

 

86%

14%

PERSENASE PENGUNGKAPAN MEDIA

Mengungkapkan Tidak Mengungkapkan
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS, 2022 

Dari tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa dari keenam variabel diatas memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak adanya korelasi antar variabel independen. Atau, dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara variabel pengganggu 

masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Menurut Santoso, (2010) Nilai D-W diantara 

-2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada autokorelasi. 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .366a .134 .051 .131585 .462 

Sumber: Output SPSS, 2022 

Dari hasil analisis pada tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa nilai DW adalah 0,462. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Hal ini sesuai dengan syarat pengambilan 

keputusan bahwa angka 0,462 berada diantara -2 dan 2 yang berarti suatu model regresi tidak 

terjadi autokorelasi. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). 

Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu melalui 

pengujian dengan menggunakan Scatterplot, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 
Gambar 2. Grafik Scatterplot 

Sumber: Output SPSS, 2022 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Profitabilitas .812 1.231 

Ukuran perusahaan .827 1.209 

Leverage .708 1.413 

Dewan komisaris .842 1.187 

Komite audit .903 1.107 

Pengungkapan media .935 1.070 
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Berdasarkan grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 

baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Uji statistik t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh masing- masing variabel 

independen pada variabel dependen (Ghozali, 2018). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka hipotesis diterima dan apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 

ditolak. 

Tabel 5. Hasil Uji t 

Model T Sig. 

1 (Constant) .657 .513 

Profitabilitas .052 .959 

Ukuran perusahaan 1.558 .124 

Leverage 1.660 .102 

Dewan komisaris 1.555 .125 

Komite audit -1.348 .182 

Pengungkapan media -.188 .852 

Sumber: Output SPSS, 2022 

Dari hasil analisis pada tabel 5, dapat dilihat untuk variabel profitabilitas menunjukkan nilai 

signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,959>0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

H1 ditolak yang berarti variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. 

Hasil uji t parsial pada variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai signifikan yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,124>0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak yang 

berarti variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. 

Hasil uji t parsial pada variabel leverage menunjukkan nilai signifikan yang diperoleh yaitu 

sebesar 0,102>0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang berarti variabel 

leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Variabel dewan komisaris menunjukkan nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 

0,125>0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak yang berarti variabel dewan 

komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Variabel komite audit menunjukkan nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 

0,182>0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak yang berarti variabel komite 

audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Variabel pengungkapan media menunjukkan nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 

0,852>0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H6 ditolak yang berarti variabel 

pengungkapan media tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. 

Pembahasan 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Berdasarkan hasil uji regresi statistik t menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak 

terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig untuk 

profitabilitas sebesar 0,959>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Dalam penelitian ini, profitabilitas tidak 

berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini menjadi bertentangan 
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dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa dengan keuntungan, perusahaan dengan mudah 

membentuk konstruk sosial dengan dukungan sosial sebagai tanda atas keuntungan perusahaan. 

Penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. Hasil ini mendukung penelitian Wasito et al., (2016) dan Nugroho 

& Yulianto, (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. 

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. 

Berdasarkan hasil uji regresi statistik t menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig untuk 

variabel ukuran perusahaan sebesar 0,124>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahan 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hasil penelitian sesuai 

dengan teori legitimasi yang menyatakan perusahaan akan berusaha mematuhi peraturan dan 

norma-norma yang terdapat dalam masyarakat termasuk UU No. 40 tahun 2007 agar keberadaan 

perusahaan dapat diterima ditengah masyarakat. Dengan adanya UU tersebut turut menciptakan 

iklim penerapan kegiatan CSR bagi seluruh perusahaan publik secara wajib dan tidak lagi bersifat 

sukarela sehingga ukuran perusahaan diduga menjadi kurang relevan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

Penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. Hasil ini mendukung penelitian Alpi & Aprilia, 

(2021) dan Yanti et al., (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel leverage terhadap tingkat pengungkapan 

CSR bahwa nilai sig variabel leverage sebesar 0,102>0,05, dapat diketahui bahwa variabel 

leverage secara statistik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengungkapan CSR. 

Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori agensi yang menyatakan tingkat leverage mempunyai 

pengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Manajemen perusahaan dengan 

tingkat leverage yang tinggi cenderung mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang 

dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari para debtholders (Sembiring, 2005). 

Penelitian ini membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. Hasil ini mendukung penelitian Sumilat & Destriana, (2017) dan 

Roslin & Ethika, (2019) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. 

Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Berdasarkan hasil uji regresi statistik t menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris tidak 

terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig untuk 

variabel dewan komisaris sebesar 0,125>0,05. Dalam teori agensi, dewan komisaris dianggap 

sebagai mekanisme pengendalian intern tertinggi yang bertanggung jawab untuk memonitor 

tindakan manajemen puncak yang berarti dewan komisaris memiliki kekuasaan yang luas dalam 

mengawasi dan mengendalikan manajemen perusahaan agar pengelolaan perusahaan semakin 

efektif, sehingga kekuasaan ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan pengaruh yang 

besar dalam pelaksanaan CSR. Semakin besar jumlah anggota dewan komisasris, maka semakin 

mudah untuk mengendalikan direksi dan pengawasan yang dilakukan akan semakin efektif 

sehingga dapat meminimalkan kemungkinan informasi yang ditutupi termasuk infromasi 

mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun hal ini bertolak belakang 

dengan hasil analisis data bahwa adanya dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan oleh manajemen. 

Penelitian ini membuktikan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. Hasil ini mendukung penelitian Alpi & Aprilia, 
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(2021) dan Ismainingtyas et al., (2019) yang menyatakan bahwa dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Berdasarkan hasil uji regresi statistik t menunjukkan bahwa variabel komite audit tidak 

terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig untuk 

variabel dewan komisaris sebesar 0,182>0,05. POJK No. 55/POJK.04/2015 pasal 10 yang memuat 

tugas dan tanggung jawab komite audit, komite audit secara garis besar merupakan pihak yang 

melakukan pengawasan internal terhadap perusahaan, bukan sebagai pihak yang memiliki 

wewenang untuk mendorong pengungkapan CSR perusahaan. Komite audit sendiri secara garis 

besar bertanggung jawab atas tiga bidang yaitu laporan keuangan, tata kelola dan pengawasan 

perusahaan. 

Penelitian ini membuktikan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. Hasil ini mendukung penelitian Sumilat & Destriana, (2017) dan 

Ismainingtyas et al., (2019) yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. 

Pengungkapan media tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. 

Berdasarkan hasil uji regresi statistik t menunjukkan bahwa variabel pengungkapan media 

tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig untuk 

variabel pengungkapan media sebesar 0,852>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan 

media tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini bertolak 

belakang dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwasannya perusahaan memiliki nilai-nilai 

yang ada dalam perusahaan yang selaras dengan nilai yang berlaku sesuai dalam lingkungan 

masyarakat. Perusahaan harus menanggapi perubahan yang ada dalam masyarakat. 

Penelitian ini membuktikan bahwa pengungkapan media tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. Hasil ini mendukung penelitian Nur & Priantinah, 

(2012) dan Dermawan & Deitiana, (2014) yang menyatakan bahwa pengungkapan media tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

 

SIMPULAN 

1. Hasil dari pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility (CSR). 

2. Hasil dari pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap corporate social responsibility (CSR). 

3. Hasil dari pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

corporate social responsibility (CSR). 

4. Hasil dari pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap corporate social responsibility (CSR). 

5. Hasil dari pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap corporate social responsibility (CSR). 

6. Hasil dari pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa pengungkapan media tidak 

berpengaruh terhadap corporate social responsibility (CSR).. 
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